BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian pada variabel pengangguran (Xi) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y). Hasil
ini mengindikasikan bahwa faktor lain yang mungkin lebih dominan
dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti kebijakan dari
pemerintah dan PDRB. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
adalah salah satu indikator penting karena total nilai yang dihasilkan
oleh sektor ekonnomi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
disuatu wilayah dalam periode tertentu.

2. Hasil penelitian dilihat dari nilai t hitung secara statistik menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari variabel inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor lain
seperti kebijakan pajak yang lebih efektif dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Pajak yang efektif dapat meningkatkan
pendapatan negara dapat digunakan untuk pembangunan infrastruktur
dan layanan public yang pada gilirannya dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi di Kota Cirebon.

3. Hasil penelitian dilihat dari nilai R koefisien determinasi sebesar
11,3%. Ini berarti sekitar 11,3% dari variabilitas dalam pertumbuhan
ekonomi dapat dijelaskan oleh variabilitas pengangguran dan inflasi
dalam model ini. Sedangkan 88,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti investasi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
kebijakan pemerintah dan lainnya. Investasi sendiri dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi karena perusahaan berusaha untuk menghindari
penurunan nilai uang mereka. Ini bisa berdampak positif pada

pertumbuhan ekonomi di Kota Cirebon.
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B. Saran
1. Saran bagi Pemerintah Cirebon

a. Diversifikasi Faktor Ekonomi Mengingat bahwa pengaruh
pengangguran dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota
Cirebon tidak signifikan, pemerintah sebaiknya fokus pada
diversifikasi ekonomi untuk memitigasi dampak fluktuasi inflasi dan
pengangguran. Pengembangan sektor-sektor baru yang menjanjikan
dan peningkatan kualitas pendidikan serta pelatihan keterampilan
dapat membantu mengurangi pengangguran dan meningkatkan daya
saing ekonomi daerah.

b. Diharapkan pemerintah meningkatan infrastruktur dan investasi.
Pemerintah harus meningkatkan investasi dalam infrastruktur dan
proyek-proyek pembangunan yang dapat merangsang pertumbuhan
ekonomi. Investasi dalam transportasi, pendidikan, dan fasilitas
kesehatan dapat menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, yang pada gilirannya dapat memperbaiki
pertumbuhan ekonomi.

c. Diharapkan pemerintah menggunakan kebijakan moneter dan fiscal.
Untuk mengendalikan inflasi dan menciptakan stabilitas ekonomi,
pemerintah dan bank sentral harus bekerja sama dalam merancang
kebijakan moneter dan fiskal yang tepat. Mengelola inflasi secara
efektif akan membantu menjaga daya beli masyarakat dan
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi dan
pertumbuhan ekonomi.

d. Pemerintah harus memantauan dan meneliti secara berkala.
Pemerintah perlu melakukan pemantauan dan evaluasi berkala
terhadap kondisi ekonomi, termasuk pengaruh variabel seperti
inflasi dan pengangguran. Mengadakan penelitian dan survei secara
rutin akan membantu dalam merumuskan kebijakan yang lebih

efektif dan responsif terhadap perubahan kondisi ekonomi.
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2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian berikutnya diharapkan memasukkan variabel tambahan
yang mungkin mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti
investasi asing, kebijakan pemerintah, dan teknologi. Penambahan
variabel ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Kota Cirebon.

b. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data dengan
rentang waktu yang lebih panjang diharapkan dapat memberikan
wawasan lebih dalam mengenai tren dan perubahan jangka panjang
dalam pengaruh variabel seperti inflasi dan pengangguran terhadap
pertumbuhan ekonomi.

c. Peneliti diharapkan untuk menggunakan metodologi yang lebih
kompleks dan canggih, seperti analisis panel atau model
ekonometrik yang lebih canggih, untuk memperoleh hasil yang lebih
akurat dan robust. Ini dapat membantu dalam memahami hubungan
yang lebih mendalam antara variabel-variabel ekonomi.

d. Untuk kedepannya diharapkan untuk berkolaborasi dengan
pemerintah, lembaga penelitian, dan sektor swasta untuk
mendapatkan data yang lebih akurat dan relevan. Kolaborasi ini
dapat membantu dalam merancang studi yang lebih bermanfaat dan
menghasilkan rekomendasi yang lebih praktis untuk kebijakan
ekonomi.

Dengan mengikuti saran-saran ini, baik pemerintah Cirebon maupun
peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memahami dan mengatasi
tantangan ekonomi yang dihadapi, serta menciptakan strategi yang lebih
efektif untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan

inklusif.

63



